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ABSTRAK 
 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar 
matematika dan kurangnya keaktifan peserta didik dalam proses 
pembelajaran kelas III di MI Daarul Ma'arif Banjar Negeri Natar Lampung 
Selatan. Diperlukan pembelajaran yang mampu meningkatkan hasil belajar 
matematika peserta didik kelas III di MI Daarul Ma'arif Banjar Negeri 
Natar Lampung Selatan, yang mana dalam penelitian ini menggunakan 
model pembelajaran quantum learning menggunakan mainan lingkaran 
milenium. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah ada dan seberapa 
besarkah pengaruh model quantum learning menggunakan mainan 
lingkaran milenium terhadap hasil belajar matematika pada siswa kelas III 
MI Daarul Ma'arif Banjar Negeri Natar Lampung Selatan. Model quantum 
learning menggunakan mainan lingkaran milenium terhadap hasil belajar 
matematika pada siswa kelas III MI Daarul Ma'arif Banjar Negeri Natar 
Lampung Selatan.  Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
desain penelitian quasy eksperimen desain. Instrumen yang digunakan 
instrumen tes berbentuk multiple choice yang sesuai dengan indikator. 
Instrumen diuji coba dikelas IV B di MI Daarul Ma'arif dan di hitung 
validitas, daya beda, tingkat kesukaran, dan reabilitas. Uji hipotesis 
penelitian menggunakan uji t, sebelum dilakukan uji t data diuji prasyarat 
analisisnya terlebih dahulu yaitu dengan menggunakan uji normalitas dan 
uji homogenitas. Berdasarkan hasil analisis data dengan perhitungan 
program komputer Microsoft office excel yang menggunakan analisis uji t 
untuk sampel yang berasal dari distribusi nilai sig = 0,000 < 0,05, dengan 
pengaruhnya Thitung sebesar 4,030 lebih besar dari Ttabel 2,028. Dengan 
kesimpulan H0 ditolak sehingga H1 diterima. Hasil uji t menyatakan bahwa 
H1 diterima yaitu terdapat pengaruh model quantum learning 
menggunakan mainan lingkaran milenium terhadap hasil belajar 
matematika pada siswa kelas III MI Daarul Ma'arif. 
 
 
 
Kata Kunci : Model pembelajaran quantum learning, Mainan lingkaran 
milenium, Hasil belajar matematika. 
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 Saya menyatakan bahwa skripsi saya yang berjudul " Pengaruh Model 
Pembelajaran Quantum Learning Menggunakan Mainan Lingkaran Milenium 
Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Siswa Kelas III MI Daarul Ma'arif 
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etika keilmuan yang berlaku di masyarakat keilmuan. Atas pernyataan ini saya 
siap menanggung resiko atau sanksi yang dijatuhkan kepada saya apabila 
dikemudian hari adanya pelanggaran terhadap etika keilmuan dalam karya saya 
ini, atau klaim dari pihak lain terhadap keaslian karya saya ini. 
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MOTTO 
 
 
….  َىلَع ْاُونَواََعت َلََو ِم إث ِ إلۡٱ  َو  ِن ََٰو إدُع
إلٱ  َو ْاُوقَّتٱ  هَ َّللٱ  َِّنإ َ َّللٱ  ُديِدَش ِبَاقِع إلٱ ٢  
 
Artinya : “....Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan dan 
taqwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
permusuhan. Bertaqwalah kepada Allah, sungguh Allah sangat besar 
siksanya.(QS. Al-Maidah : 2)
1
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
1
 Depag RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, Kitab, Jakarta, 2000, hlm. 157  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan kebutuhan yang 
harus dipenuhi sampai akhir hayat. Tanpa pendidikan sama sekali mustahil 
bagi setip kelompok manusia bisa benrkembang sejalan dengan aspirasi (cita-
cita) untuk maju, sejahtera dan bahagia menurut konsep pandangan hidup 
mereka. Pendidikan bagi bangsa indonesia saat ini adalah suatu kebutuhan 
yang harus di kebangkan sejalan dengan pembangunan secara bertahap. Sesuai 
undang-undang dasar nomor 20 tahun 2003 mendefinisikan pendidikan  
merupakan suatu tindakan sadar dan terprogram yang dilakuan  untuk 
memperoleh suasana belajar dan proses pembelajaran sehingga peserta didik 
dapat aktif mengembangkan potensi dirinnya untuk memiliki kekuatan 
sepiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta kterampilan yang diperlukan, masyarakat, banga dan negara. 
Sejalan dengan undang-undang diatas dijelaskan bahwa pendidikan 
nasional merupakan suatu usaha yang dirancang untuk mempersiapkan peserta 
didik yang diharapkan mampu meningkatkan sumber daya manusia yang baik 
(SDM) melalui pendidikan, oleh karna itu sangat penting dipahami bahwa 
pentingnya pendidikan untuk manusia. 
Sebagaimana telah Allah SWT firmankan dalam Al-Quran surat Al-
Mujadilah ayat 11 tentang pentingnya ilmu pengetahuan. 
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 َۡدقۡۡ َعِمَسۡهَللّٱۡۡ َل  َىقِيَتنٱۡۡ َىِنإۡ ٓيَِكت  َشتَوۡ َاهِج  وَزۡ ِيفۡ َكهنِد ََٰجهتَِۡللّٱَۡۡوۡهَللّٱۡۡهعَم  َسي
َِۡنإۡ ٓۚٓاَم هكَر هواََحتََۡللّٱٌۡۡريَِصبۡ ُۢهعيِمَس١ۡ 
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa 
yang kamu kerjakan.(Q.S Al- Mujadillah:11) 
 
Senada dengan firman Allah tersebut, Allah SWT menjelaskan bahwa 
pengetahuan pada diri seorang muslim adalah alat untuk mendapatkan derajat 
kemuliaan disisi-NYA dan di sisi manusia, sehingga sebagai seorang muslim 
yang beriman dan memiliki pedoman hidup yaitu Al-Quran akan menjadikan 
pengetahuan sebagai kebutuhan dasar untuk menjadi lebih baik.  
Negara yang masih berkembang tentunya memerlukan SDM yang baik 
untuk memajukan negaranya. Indonesia merupakan salah satu negara yang 
masih berkembang sehingga membutuhkan sumber daya manusia yang baik, 
memiliki intelektualitas, berakhlak, memliki daya saing dengan negara lain. 
Sesuai undang-undang no 20 tahun 2003 dan al-mujadilah setiap warga negara 
indonesia di wajibkan menempu pendidikaan untuk membentuk generasi yang 
diharapkan dan memiliki mutu yang tinggi. 
Pendidikan merupakan wadah yang sangat penting untuk membentuk 
atau menciptakan sumber daya yang memiliki mutu tinggi. Adapun faktor yang 
sangat mempengaruhi keberhasilan suatu pendidikan adalah proses belajar 
mengajar yang berlangsung. Pembelajaran dianggap suatu peroses yang rumit 
karena tidak hanya guru mentrasfer informasi atau ilmu kepada peserta didik 
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akan tetapi melalui beberapa tahap untuk memperoleh hasil yang baik, salah 
satunya pembelajaran matematika.  
Tenaga pengajar merupakan komponen yang sangat penting dan 
berpengaruh pada setiap proses pembelajaran. Seorang tenaga pengajar yang 
profesional merupakan penentu arah dari setiap proses dan hasil pembelajaran. 
dengan pengaktualisasian guru secara penuh dan baik di harapkan dapat 
memperoleh hasil yang baik.
1
 Berkaitan dengan tugas guru, seperti yang 
dijelaskan dalam firman Allah Q.S. Al-Kahfi Ayat 66, dibawah ini : 
َۡلَاقۡۡه َنۥۡۡاٗد  ش هرَۡت  مِّه هعۡاَمِمِۡهَمِّهَعهتَۡنأۡ ٓ ََٰىهَعَۡك هِعَبَتأۡ  َمهۡ َٰىَسى هم٦٦ۡ 
Artinya : Musa Berkata kepada Khidir "Bolehkah aku mengikutimu supaya 
kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu 
yang telah diajarkan kepadamu?" (Q.S. Al-Kahfi: 66).
2
 
 
Sesuai firman Allah di atas yang memiliki kandungan sebagai tenaga 
pengajar harus mampu memberikan arahan dan membimbing serta 
memecahakan masalah-masalah yang ada didalam proses pembelajaran agar 
setiap proses blajar mengajar siswa dapat menyenangkan sehingga dapat 
berpotensi menghasilkan hasil belajar yang baik. 
Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di MI 
Daarul Ma'arif yang berobyek pada kelas III (tiga) masih dijumpai 
pembelajaran yang bersifat konvensional seperti: ceramah, diskusi, penugasan, 
dan tanya jawab. 
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Diinterpretasikan dari sudut peserta didik, di ketahui bahwa proses 
pembelajar belum optimal sehingga peserta didik pada umumnya kurang 
menerima atau merespon informasi yang di sampaikan oleh tenaga pengajar 
(guru). Ada juga sebagian peserta dididk yang kurang memperhatikan guru 
menyampaikan materi pembelajaran karna menggap kurang menarik sehingga 
membuat jenuh dan membosankan, sehingga berdampak pada hasil belajar 
yang kurang optimal dilihat dari sebagian banyak siswa atau peserta didik yang 
tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Sesuai dengan tabel 
berikut: 
Tabel I 
Daftar Nilai komulatif Peserta Didik Kelas III a dan III b 
Matapelajaran Matematika MI Daarul Ma'arif Tahun Ajaran 2018/2019. 
 
Interval Frekuensi KKM Persentase (%) Ketuntasan 
80-84 7 70 17,5% Tuntas 
75-79 6 70   7,5% Tuntas 
70-74 5 70   7,5% Tuntas 
65-69 4 70 12,5% Tuntas 
60-64 8 70 30,0% Tidak tuntas 
55-59 10 70 25,0% Tidak tuntas 
        ∑ 40  100 %  
            Sumber data : Daftar Nilai Kelas III a dan III b MI Daarul Ma'arif
3
 
Berdasarkan data tabel di atas dapat di lihat bahwa ketuntasan Kriteria 
Minimum (KKM) MI Daarul Ma'arif adalah 40. Siswa yang nilainya mencapai 
KKM berjumlah 18 siswa (45%), sedangkan yang masih di bawah KKM 
berjumlah 22 siswa (55%). Memahami keadaan tersebut, sebagai seorang 
tenaga pengajar harus memiliki kreatifitas dalam mengajar sehingga peserta 
didik tidak bosan dengan suasana belajar mengajar. Pembelajaran tidak hanya 
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 Dokumentasi Hasil Belajar Peserta Dididk, MI Daarul Ma'arif Banjar Negeri Kecamatan 
Natar Lampung Selatan. 
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fokus pada guru menyampaikan materi ajar kepada siswa, pembelajaran harus 
terfokus kepada siswa sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan baik 
sesuai dengan pengalaman yang mereka alami. 
Dengan menggunakan pembelajaran yang aktif dan kreatif diharapkan 
siswa lebih bersemangat dalam proses pembelajaran. Sehingga dengan 
demikian bisa meningkatkan hasil belajar peserta didik. Untuk menciptakan 
pembelajaran yang aktif, kreatif dan menyenangkan tentulah tidak mudah 
diperlukannya strategi, model, atau metode pembelajaran yang dapat 
membangkitkan gairah belajar peserta didik sengingga diminati dengan 
demikian hasil belajar peserta didik tidak dikhawatirkan.
4
 Dengan demikian 
dapat di ambil kesimpulan untuk mendapatkan pembelajaran yang baik perlu 
adanya metode, strategi, atau pun model pembelajaran yang tepat. 
Salah satu model pembelajaran yang dapat diambil untuk mengatasi 
permasalahan tersebut adalah model pembelajaran koperatif learning. Diantara 
beragam model pembelajaran penulis tertarik menggunakan model 
pembelajaran quantum learning. Dalam pembelajaran quantum learning 
peserta didik di bentuk dalam beberapa kelompok yang di ambil secara random 
sehingga interaksi tidak terjalin hanya dengan teman sebangku saja. Kegiatan 
ini merupakan serangkaian kegiatan  yang mengarah pada ranah konitif, dan 
pembelajaran tidak selalu terpusat pada guru. 
Sesuai dengan literatur yang ada pada pembelajar quantum learning 
dapat di analisa bahwa setiap peserta dididk diharapkan lebih banyak bekerja 
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 Happy Komikesari, Peningkatan Ketrampilan Proses Sains Dan Hasil Belajar Fisika 
Siswa Pada Model Pembelajaran Kooreratif Tipe Student Team Achievment Division, Tadris 
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dari pada mendengarkan materi. Hadirnya pembelajaran quantum learning di 
harapkan dapat merubah gaya belajar peserta didik yang pasif menjadi aktif, 
sehingga pembelajaran matematika yang menjadi momok menakutkan berubah 
menjadi pembelajaran yang menyenangkan.  
Selain itu pembelajaran quantum learning merupakan model  
pembelajaran yang dapat membantu siswa mengalami secara langsung peroses 
penrasferan ilmu pengetahuan yang berupa masalah, menemukan jawaban 
secara mandiri dari masalah yang dihadapinya sesuai kopetensi yang di 
harapkan. Model pembelajaran quantum mencakup petunjuk secara sepesifik 
untuk menciptakan lingkungan belajar efektif, merancang pembelajaran, 
menyampaikan isi, dan memudahkan proses belajar.
5
 
Prinsip dari model pembelajaran quantum larning ialah setiap peserta 
didik memiliki kesempatan berbicara, memiliki tujuan, sesuai dengan 
pengalaman siswa sebelum memberi nama, memberikan apresiasi setiap hasil 
usaha peserta didik, setiap yang bermanfaat dari yang di pelajari layak untuk 
dirayakan. Semuannya bertujuan, segala sesuatu yang berhubungan dengan 
pembelajaran pasti memiliki tujuan. Proses pembelajaran yang paling baik 
dapat tercipta ketika peserta didik sudah menerima informasi sebelum memberi 
nama yang mereka pelajari. Suatu hal kecil apapun yang telah dilakukan siswa 
tentang mengenai pembelajaran maka diangap penting dan akan berpengaruh 
pada hasil belajar peserta didik. Apabila layak dipelajari maka layak pula 
dirayakan, perayaan merupakan ungkapan kegembiraan dari hasil belajar yang 
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 Wiji Astuti, Model Quantum Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pecahan, 
Jurnal Riset dan Konseptual  Vol.2, Nomor 2, mei 2017,h. 126 
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telah dilakukan dan diperoleh yang merupakan umpan baik yang positif. 
Perinsip ini dapat digunakan dalam pembelajaran matematika terutama pada 
materi pecahan.  
Dalam pembelajaran di kelas quantum learning memiliki kerangka 
rancangan yang di kenal dengan “TANDUR” yang merupakan akronim dari 
Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi dan Rayakan. Adapun 
penjabaranya meliputi: tumbuhkan minat peserta didik dengan cara 
memberikan apersepsi yang cukup sehingga kegiatan awal memotivasi siswa 
untuk belajar,
6
 alami setiap percobaan atau proses pembelajaran siswa secara 
mandiri melalui pembuktian, namai setiap konsep dengan kata kunci atau sandi 
yang dapat memudahkan untuk mengingat, demonstrasikan merupakan 
pengkonkritan benda yang di pelajari atau yang sedang di jelaskan sehingga 
mudah di pahami siswa, ulangi merupakan cara yang harus dilakukan agar 
siswa benar-benar kuat dalam mengingat pelajaran yang diberikan, rayakan 
setiap pembelajaran yang telah dilakuan menandakan selesainya pembelajaran 
dengan menghormati setiap usaha yang peserta didik lakukan dalam proses 
pembelajaran.
7
 
Berdasarkan alasan-alasan dan asumsi di atas penulis berusaha 
mengetahui secara nyata apakah model pembelajaran quantum learning dapat 
berpengaruh pada hasil belajar peserta didik. Sehingga penulis ingin 
mengetahuai apakah ada “Pengaruh Model Pembelajaran Quantum Learning 
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Menggunakan Mainan Lingkaran Milenium Terhadap Hasil Belajar 
Matematika pada Kelas III MI Daarul Maarif Tahun Ajaran 2019/2020”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas, maka 
dapat di identifikasikan masalah sebagai berikut: 
1. Masih rendahnya hasil belajar matematika kelas III MI Daarul Ma'arif 
Banjar Negeri Kecamatan Natar Lampung Selatan. 
2. Kurangnya partisipasi atau respon siswa saat pembelajaran berlangsung 
sehingga pembelajaran menjadi monoton dan pasif. 
3. Pendidik menggunakan media pembelajaran  yang sifatnya apa adanya 
misal seperti buku dan pemanfatan papan tulis  
4. Dalam proses pembelajaran lebih berpusat kepada pendidik sehingga 
peserta didik  cenderung pasif. 
5. Media yang digunakan pun kurang menarik dan kurang menyenangkan 
sehingga membuat peserta didik kurang antusias dalam belajar. 
C. Batasan Masalah 
Agar pembahasan tidak melebar dan sesuai dengan yang di harapkan, 
maka penulis hanya membatasi pada: 
1. Model pembelajaran yang di gunakan ialah model quantum learning 
sebagai subjeknya dalam penelitian ini ialah peserta didik kelas III MI 
Daarul Ma'arif. 
2. Hasil pembelajaran peserta didik pada mata pelajaran Matematika yang 
pengukurannya pada ranah kognitif. 
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D. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan 
masalah tersebut di atas, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 
“Adakah pengaruh model pembelajaran quantum learning menggunakan 
mainan lingkaran milenium terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas III 
semester genap MI Daarul Ma’arif Banjar Negeri Natar Lampung Selatan 
tahun pelajaran 2019/2020”. 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun beberapa tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Guna mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajaran quantum 
learning menggunakan mainan lingkaran milenium terhadap hasil belajar 
Matematika siswa kelas III MI Daarul Ma’arif Banjar Negeri Natar 
Lampung Selatan tahun pelajaran 2019/2020. 
2. Mengetahui hasil nilai rata-rata siswa setelah menggunakan model 
Pembelajaran quantum learning lebih tinggi dari rata-rata hasil belajar  
siswa yang menerapkan metode pembelajaran konfensional pada siswa 
kelas III MI Daarul Ma’arif Banjar Negeri Natar Lampung Selatan tahun 
pelajaran 2019/2020. 
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F. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini di harapkan dapat bernfaat untuk ranah 
pendidikan, adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat teoritis 
Secara teorotis penelitian ini dapat memberikan manfaat dan pengetahuan 
terutama yang berhubungan pendidikan 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Siswa 
Memberikan pengalaman belajar yang baru dan menyenangkan 
menggunakan model pembelajaran quantum learning dan juga untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik terutama pada ranah kognitif 
pada mata pelajaran matematika.  
b. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi guru 
untung mengembangkan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan, 
yang menekankan pada efektifitas belajar peserta didik serta 
memberikan infirmasi mengenai model pembelajaran quantum learning 
yang dapat digunakan dalam pembelajaran guna meningkatkan aktivitas 
dan hasil belajar siswa. 
c. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi positif untuk 
meningkatkan mutu pendidikan, khususnya kualitas pembelajaran di MI 
Daarul Ma’arif Banjar Negeri Kecamatan Natar Lampung Selatan. 
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d. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini nanti di harapkan dapat memberikan wawasan 
sebagai sarana mengembangkan pengetahuan mengenai model 
pembelajaran serta penggunaan media yang tepat dan baik. Selian itu 
juga berhadap dapat menambah pengetahuan tentang penelitian 
eksperimen, wawasan, pengetahuan sebagi bekal sebagai calon guru 
yang profesional. Terutama dalam pemilihan model pembelajaran yang 
tepat dan sesuai dengan kondisi, merancang dengan  baik pembelajaran 
sehingga mendapatkan hasil pembelajaran yang baik bagi peserta didik. 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Model Pembelajaran  
1. Pengertian Model Pembelajaran 
Joyce & Weli berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu 
rencana atau pola yang digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana 
pembelajaran jangka panjang) merancang bahan-bahan pembelajaran dan 
membimbing pelajaran di kelas atau yang lain.
1
 Pendapat lain dikemukakan 
oleh Soekamto yang menyatakan bahwa model pembelajaran adalah kerangka 
konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapi tujuan belajar tertentu 
dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para 
pengajar dalam merencanakan aktifitas belajar mengajar.
2
 
Menurut dahlan model pembelajaran adalah rencana atau pola yang di 
gunakan dalam menyusun kurikulum, mengatur materi pengajaran, dan 
memberi petunjuk kepada pengajar di kelas dalam setting pengajaran atau 
setting lainnya. Tiap model mengajar yang dipilih haruslah mengungkapkan 
sebagai realitas yang sesuai dengan situasi kelas dan macam pandangan hidup 
yang di hasilkan dari kerjasama guru dan peserta didik.
3
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Berdasarkan beberapa pendapat pengertian model pembelajaran di atas, 
maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran dapat didefinisikan 
sebagai kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur sistematis dalam 
pengorganisasian pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu. 
Selanjutnya, dalam satu model pembelajaran bisa terdiri beberapa metode. 
Model pembelajaran bisa juga di artikan sebagai seluruh rangkaian 
penyajian materi yang meliputi segala aspek sebelum, sedang, dan sesuadah 
pembelajaran yang di lakukan guru serta segala fasilitas yang terkait yang di 
gunakan secara langsung atau tidak langsung dalam proses belajar mengajar. 
Model pembelajaran sendiri memiliki makna yang lebih luas dari pada strategi, 
metode atau sekedar prosedur pembelajaran. 
Model pembelajaran yang baik dan tepat adalah model pembelajaran 
yang di terapkan pada pembelajaran bahan kajian atau pokok bahasan atau sub 
pokok bahasan tertentu dengan menggunakan waktu dan dana yang tidak 
begitu banyak serta peserta didik mendapatkan hasil yang maksimal. 
Banyak sekali model-model pembelajaran yang sebenarnya dapat 
diterapkan dan dipakai dalam pembelajaran di kelas, karna model pembelajaran 
banyak sekali, jadi seseorang guru dapat memilih salah satu model 
pembelajaran yang tepat sehingga bisa membuat pelajaran menjadi nyaman 
dan apa yang menjadi tujuan dapat tersampaikan. Salah satu model yang 
digunakan peneliti adalah model pembelajaran quantum learning. 
 
 
 
 
 
 
2. Pengertian Model Pembelajaran Quantum Learning 
Quantum learning merupakan model pembelajaran yang membiasakan 
pembelajaran yang menyenangkan. Penerapan metode ini diharapkan dapat 
meningkatkan minat belajar siswa sehingga pada akhirnya siswa dapat 
meningkatkan hasil belajar secara menyeluruh. Quantum learning adalah 
seperangkat metode dan falsafah belajar yang efektif di sekolah dan bisnis 
untuk semua tipe orang dan segala usia. Quantum learning pertama kali 
digunakan di supercamp (de portter). Supercamp menggunakan pola 
pembelajaran menggabungkan rasa percaya diri, ketrampilan belajar, dan 
ketrampilan berkomunikasi dalam lingkungan yang menyenangkan. 
Quantum ialah interaksi yang mengubah energi menjadi cahaya.
4
 
Quantum learning ialah pengajaran yang dapat mengubah suasana belajar yang 
menyenangkan serta mengubah kemampuan dan bakat alamiah siswa menjadi 
cahaya yang akan bermanfaat bagi mereka sendiri dan bagi orang lain.
5
 
Quantum learning merupakan orkestrasi bermacam-macam interaksi 
yang di dalam dan sekitar momen belajar atau suatu pembelajaran yang 
mempunyai misi utama untuk mendesain suatu proses belajar yang 
menyenangkan yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa. 
Interaksi-interaksi ini mencakup unsur-unsur untuk belajar efektif yang 
mempengaruhi kesuksesan peserta didik. 
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Quantum learning ialah kiat, petunjuk, strategi, dan seluruh proses 
belajar yang dapat mempertajam pemahaman dan daya ingat, serta membuat 
belajar sebagai suatu proses yang menyenangkan dan bermanfaat.
6
 Beberapa 
teknik yang dikemukakan merupakan teknik meningkatkan kemampuan diri 
yang sudah populer dan umum digunakan. Namun, Bobbi DePorter 
mengembangkan teknik-teknik yang sasaran akhirnya ditujukan untuk 
membantu para siswa menjadi responsif dan bergairah dalam menghadapi 
tantangan dan perubahan realitas (yang terkait dengan sifat jurnalisme). 
Quantum learning merupakan pengubahan belajar yang meriah dengan 
segala nuansanya. Dan juga menyertakan segala kaitan, interakasi dan 
perbedaan yang memaksimalkan momen belajar.  Dengan demikian, quantum 
learning berfokus pada hubungan dinamis dalam lingkungan kelas interaksi 
yang mendirikan landasan dan kerangka untuk belajar. 
Quantum learning merupakan penerapan cara belajar baru yang lebih 
melihat kemampuan siswa berdasarkan kelebihan atau kecerdasan yang 
dimilikinya. Quantum berarti percepatan atau lompatan. Kerangka pemikiran 
yang dibangun oleh ciri pembelajaran quantum learning ini adalah adanya 
sikap positif yang dibangun dalam diri siswa, dengan meyakinkan siswa bahwa 
setiap manusia mempunyai kekuatan pikiran yang tidak terbatas. 
Dalam quantum learning guru sebagai pengajar tidak hanya 
memberikan bahan ajar, tetapi juga memberikan motivasi kepada siswanya, 
sehingga siswa merasa bersemangat dan timbul kepercayaan dirinya untuk 
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belajar lebih giat dan dapat melakukan hal-hal positif sesuai dengan tipe 
kecerdasan yang dimilikinya. Cara belajar yang diberikan kepada siswa pun 
harus menarik dan bervariasi, sehingga siswa tidak merasa jenuh untuk 
menerima materi pelajaran. Disamping itu, lingkungan belajar yang nyaman 
juga dapat membuat suasana kelas menjadi kondusif.
7
 Siswa dapat menangkap 
materi yang diajarkan dengan mudah karena lebih mudah untuk fokus kepada 
penyampaian guru. Oleh sebab itu, ada baiknya mengenai betapa pentingnya 
manfaat belajar harus disampaikan kepada peserta didik sehingga siswa tahu 
apa saja hal-hal positif yang ia peroleh dari belajar. Dan juga agar siswa 
nantinya meningkatkan kemampuan belajarnya untuk mendapatkan 
pengetahuan yang lebih luas, sehingga akan timbul pilihan hidup yang lebih 
banyak, maka akhirnya akan timbul rasa percaya diri yang menjadi kekuatan 
pribadinya. Untuk menciptakan rasa percaya diri tersebut dapat dilakukan 
dengan cara yang sangat mudah, yaitu setiap selesai atau berhasil mengerjakan 
suatu tugas, kita bisa merayakannya. Karena perayaan memberikan perasaan 
keberhasilan, kesempurnaan, kepercayaan diri, dan motivasi untuk langkah 
berikutnya. Selain faktor internal tersebut, faktor eksternal sangat diperlukan 
guna menunjang motivasi belajar seorang siswa. 
Dalam hal ini penataan ruang belajar sangat berpengaruh kenyamanan 
belajar siswa. Penataan lingkungan belajar meliputi perabotan, pencahayaan, 
musik, alat bantu visual, penempatan, temperature, tanaman, kenyamanan yang 
diciptakan oleh siswa maupun guru, dan suasana hati yang timbul dari 
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semuanya itu. Kondisi belajar yang menyenangkan dapat juga dilakukan di 
rumah, misalnya belajar sambil mendengarkan musik. Keuntungan yang 
diperoleh dari hal ini yaitu denyut nadi dan tekanan darah menjadi turun dan 
gelombang otak menjadi lambat sehingga kita akan merasa tenang dan rileks. 
3. Landasan Model Pembelajaran Quantum Learning 
Landasan yang paling utama pembelajaran quantum adalam membawa 
peserta ke dunia pendidik sehingga mengisyaratkan pentingnya seorang 
pendidik memasuki dunia kehidupan peserta didik sebagai langkah awal dalam 
melaksanakan pembelajaran. Memahami dunia dan kehidupan anak merupakan 
lisensi bagi para pendidik untuk memimpin, menuntun, dan memudahkan 
perjalanan peserta didik dalam merahi hasil belajar yang optimal. 
Perinsip-prinsip dalam pembelajaran quantum antara lain: 
a. Segalanya berbicara; hal ini mengandung arti baik lingkungan sekolah atau 
kelas, sampai bahasa tubuh guru; dari lembar kerja yang di bagikan guru 
kepada peserta didik sampai rencana pembelajaran semuanya 
mencerminkan pembelajaran. Guru merencanakan pembelajaran sedemikian 
rupa sehingga membawa pesan-pesan belajar bagi peserta didik.
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b. Segalanya bertujuan; semua yang terjadi dalam proses pembelajaran 
mempunyai tujuan yang jelas dan terkontrol sehingga bermakna bagi peserta 
didik. Segala fasilitas yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran 
merupakan alat bantu untuk membantu peserta didik dalam perubahan 
kognitif, afektif, dan pisikomotorik. 
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c. Pengalaman sbelum pemberian nama; proses pembelajaran yang paling 
efektif terjadi ketika siswa mengalami sebelum mereka memperoleh nama 
untuk apa yang mereka pelajari. Sehingga pengetahuan siswa terangsang 
untuk mengetahui apa yang mereka belum ketahui. 
d. Mengakui setiap usaha; semua usaha yang telah dilakukan peserta didik 
harus memperoleh pengakauan guru dan peserta didik lainnya. Pengakuan 
ini sangat penting agar peserta didik berani melangkah ke pembelajaran 
berikutnya. Dalam pembelajaran quantum tidak dikenal kata “gagal” yang 
ada hanya hasil dan umpan balik. Setiap hasil adalah prestasi dan masing-
masing akan menjadi umpan balik demi pencapaian hasil yang tepat. 
e. Merayakan keberhasilan; setip yang layak di pelajari maka layak pula di 
rayakan keberhasilannya. Penyataan ini merupakan umpan balik dan 
motivasi kepada peserta didik.
9
 
4. Langkah-langkah Pembelajaran Quantum Learning 
Langkah-langkah yang dapat diterapkan dalam pembelajaran melalui 
konsep quantum learning adalah sebagai berikut : 
a. Kekuatan Ambak (Motivasi) 
Motivasi memiliki peran yang begitu penting untuk mencapai 
keberhasilan pembelajaran quantum learning terutama yang mengarah pada 
kesiapan mental siswa atau peserta didik sebelum proses belajar mengajar 
berlangsung. Kegiatan pemberian motivasi ini diharapkan siswa atau peserta 
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didik dapat mengidentifikasi dan mengetahui manfaat dari setiap peristiwa 
yang di laluinya. 
b. Penataan Ruang Belajar 
Setiap proses belajar mengajar di perlukannya suasana tempat aman dan 
nyaman agar kelangsungan belajar mengajar dapat berjalan dengan baik tanpa 
ada gangguan. Suasana seperti ini akan menumbuhkan konsentrasi belajar 
sehingga materi dalam proses belajar mengajar dapat di serap dengan baik 
sehingga dapat pula mencegah suasana yang membosankan. 
c. Memupuk Sikap Juara 
Dalam proses belajar mengajar hendaknya guru tidak segan 
memberikan pujian kepada peserta didik yang berhasil dalam proses belajar 
serta tidak mencemooh siswa yang belum mampu menerima dengan baik 
materi yang di sampaikan. Sikap ini sangat penting juga karena 
membangkitkan gairah belajar dan siswa atau peserta didik merasa di hargai. 
d. Membebaskan Gaya Belajar 
Ada beberapa gaya yang dimiliki oleh siswa gaya belajar antara lain: 
visual, auditorial, dan kinestetik. Dalam Quantum Learning guru hendaknya 
memberikan kebebasan dalam belajar siswa dan tidak terpaku pada satu gaya 
belajar saja. 
e. Membiasakan Mencatat 
Belajar akan benar-benar dipahami sebagai aktifitas kreasi ketika siswa 
hanya bisa menerima, melainkan dapat mengungkapkan kembali apa yang 
diperoleh menggunakan bahasa hidup dengan cara dan mengunakan ungkapan 
 
 
 
 
sesuai gaya belajar siswa sendiri. Hal tersebut dapat dilakukan dengan 
memberikan simbol-simbol atau gambar yang mudah dipahami oleh siswa itu 
sendiri. 
f. Membiasakan Membaca 
Aktifitas yang cukup penting adalah membaca. Dengan membaca siswa 
dapat meningkatkan perbendaharaan kata, pemahaman, kemampuan, wawasan, 
dan daya ingatnya. Hendaknya guru membiasakan siswa untuk membaca, baik 
buku pelajaran ataupun buku yang lain. 
g. Menjadikan Anak Lebih Kreatif 
Siswa yang kreatif adalah siswa yang ingin tahu, suka mencoba, dan 
senang bermain. Siswa yang kreatif memungkinkan memunculkan ide-ide 
segar dalam belajarnya. 
h. Melatih Kekuatan Memori 
Kekuatan memori sangat diperlukan dalam belajar, sehingga siswa 
perlu dilatih untuk mendapatkan kekuatan memori yang terbaik. 
Quantum learning sebagai salah satu metode belajar yang dapat 
memadukan sebagai sugesti positif dan interaksinya dengan lingkungan yang 
dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa. Lingkungan belajar yang 
menyenangkan dapat menimbulkan motivasi belajar pada diri siswa sehingga 
secara langsung dapat mempengaruhi proses belajar mereka. Metode quantum 
learning dengan teknik peta pikiran (mind Meping) dan simulasi, misalnya, 
memiliki manfaat yang sangat baik untuk meningkatkan potensi akademis 
(prestasi belajar) maupun potensi kreatif dalam diri siswa. 
 
 
 
 
5. Kelemahan Pembelajaran Quantum Learning 
Adapun kelemahan yang terdapat dalam  metode quantum learning 
antara alain:  
a. Memerlukan dan menuntut keahlian dan ketrampilan khusus guru;  
b. Memerlukan perancangan dan persiapan pembelajaran yang cukup matang 
dan terencana dengan cara yang lebih baik;  
c. tidak semua kelas memiliki sumber belajar, alat belajar, dan peralatan 
yang dibutuhkan dalam persaratan dalam pembelajaran quantum learning, 
selain itu juga pembelajaran quantum memerlukan situasi dan kondisi serta 
yang lebih banyak. 
6. Kelebihan Pembelajaran Quantum Learning 
Adapun kelebihan dari pembelajaran quantum learning antara lain: a) 
dapat membimbing peserta didik dalam pemikiran yang sama secara 
keseluruhannya; b) proses pembelajaran menjadi lebih nyaman dan 
menyenangkan; c) pelajaran yang yang diberikan oleh guru mudah diterima 
atau dimengerti oleh siswa; d) siswa dirangsang aktif mengamati, 
menyesuaikan antara teori deangan kenyataan, dan dapat menyoba 
melakukannya mandiri.
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B. Lingkaran Milenium 
1. Pengertian Lingkaran Milenium 
Lingkaran milenium merupakan permaian yang menggunakan 
lingkaran. secara sederhana permaian ini digunakan untuk mempermudah 
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peserta didik memehami pecahan dengan cara meyenangkan. media lingkaran 
ini  merupakan media yang diciptakan oleh Ir. Agus Nggermanto, medianya 
sederhana dan mudah membuatnya akan tetapi banyak manfaat. media ini 
mengandung unsur permainan yang sesuai dengan perkembangan peserta didik 
tingkat dasar. sesuai dengan namannya, media ini berupa lingkaran. media ini 
dibuat dengan menyiapkan ketras karton dengan memotongnya dengan bentuk 
lingkaran yang berdiameter seperti mangkuk dan piring.
11
 kemudian ditempel 
dengan kertas beraneka warna untuk memudahkan siswa dalam menyusun 
potongan-potongan bagian lingkaran. 
2. Kelebihan dan Kekurangan Media Lingkaran Milenium 
media ini memiliki kelebihan, antara laian: 
memudahkan peserta didik memahami bilangan pecahan 
a. memudahkan peserta didik membandingkan dua pecahan tanpa 
menghitung 
b. dapat digunakan dalam meteri penjumlahan maupun pengurangan bilangan 
pecahan 
c. dapat meningkatkan semangat belajar peserta didik 
d. dapat membuat pengalaman belajar peserta didik 
e. dapat menumbuhkan kreatifitas peserta didik 
adapun kelemahan dari media ini ialah: 
a. belum bisa digunakan pada oprasi perkalian dan pembagian 
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b. belum dikreasikan dengan berbagai gambar yang dapat memacu 
pembelajaran secara konseptual. 
3. Langkah-langkah  Membuat Lingkaran Milenium 
Adapun cara membuat lingkaran Milenium, yakni menyiapkan alat dan 
bahan yang diperlukan seperti, kertas karton, kertas beraneka warna, perekat/ 
double tape, gunting, penggaris, jangka, busur dan pensil. Kegiatan pertama 
yang dilakukan yaitu membuat lingkaran pada kertas karton dan kertas warna 
dengan diameter 7 cm. Selanjutnya memotong gambar yang telah dibuat, 
menempelkan potongan kertas warna pada potongan kertas karton. Setelah itu, 
membuat garis bagi pada lingkaran sesuai jumlah bagian yang diinginkan. 
Kemudian memotong gambar yang telah dibuat sehingga menjadi potongan 
bagian yang diinginkan. Hal yang sama dilakukan hingga diperoleh mulai satu 
bagian utuh hingga 
 
  
 bagian. Setiap lingkaran yang mewakili bilangan 
pecahan dibuat dengan berbagai warna sehingga memudahkan siswa dalam 
menyusun potongan-potongan menjadi lingkaran yang utuh. 
4. Belajar dengan Lingkaran Milenium 
Ilustrasi permaian lingkaran milenium untuk mengenal pecahan secara 
sederhana dan mudah di pahami oleh peserta didik tingkat dasar. Ilustrasi yang 
di buat menyesuaikan dengan perkembangan peserta didiktingkat dasar yang 
memiliki konsep berfikir konkrit sehingga dapat di pahami dengan mudah, 
pada tahap ini peserta didik di minta memperhatikan sebuah gambar 
penjelasan, sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Gambar 1.  
Lingkaran milenium pecahan 1 
 
Gambar 2. 
 Lingkaran milenium pecahan 
 
 
 
 
1 : 2  
 
 
1 lingkaran yang dibagi menjadi 2 mewakili 
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Gambar 3.  
Lingkaran milenium pecahan  
 
 
 
Setelah mengenal konsep pecahan, berikutnya kita sedikit bermain- 
main dengan oprasi penjumlahan sederhan sebagi berikut: 
 
 
 
Mari kita lihat gambarnya   
 
 
 
 
 
 
 
1 lingkaran yang dibagi menjadi 4 mewakili 
 
 
 
 
 
  lingkaran  mewakili 
1 : 4 = 
 
 
 = satu per empat = seperempat 
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Bila di gabungkan maka menjadi satu buah lingkaran utuh, jadi kita 
dapat menyimpulkan bahwa 
 
 
 
Mari kita coba dengan soal yang berbeda: 
 
 
Mati kita perhatikan gambarnya sebagai berikut:   
 
Bila kita gabungkan maka akan nampak setengah lingkaran, sehingga dapat di 
dimpulkan bahwa  
 
 
 
C. Pembelajaran  Matematika  MI 
Pembelajaran matematika di MI pada dasarnya adalah kegiatan. Pada 
siswa MI, matematika adalah kegiatan konkret. Siswa MI belum bisa diajari 
secara definisi. Untuk itu, guru perlu menyiapkan strategi atau Perencanaan 
mengajar secara matang. Agar pembelajaran Siswa MI bisa menyenangkan. 
Pembelajaran matematika diharapkan mengembangkan potensi siswa, siswa 
diharapkan bisa mengkonstruksikan pemahamannya sendiri dengan guru 
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sebagai fasilitator bukan sebagai sumber utama pembelajaran, masih banyak 
kita jumpai pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik dengan cara 
konvensional, yang kurang memberikan kesempatan siswa berpikir kritis, 
pembelajaran matematka masih banyak hanya sebagai metode untuk 
menemukan jawaban dari pertanyaan tertutup dan definisi, hal ini dihawatirkan 
dapat merusak kecerdasan intuisi siswa. 
Pelajaran matematika harus memberikan kesempatan kepada pebelajar 
untuk “dibimbing” dan “menemukan kembali” matematika dengan 
melakukannya. Oleh karena itu seorang guru harus mengetahui langkah-
langkah pembelajarannya agar penyampaian sistematis. Seperti yang 
disampaikan oleh Zulkardi  langkah-langkah pembelajaran matematika 
realistik: 
1. Persiapan, Selain menyiapkan masalah kontekstual, guru harus memahami 
masalah dan memiliki berabagai macam strategi yang mungkin akan 
ditempuh siswa dalam menyelesaikannya. 
2. Pembukaan, pada bagian ini siswa diperkenalkan dengan strategi 
pembelajaran yang dipakai dan diperkenalkan kepada masalah dari dunia 
nyata. Kemudian siswa diminta untuk memecahkan masalah tersebut 
dengan cara mereka sendiri. 
3. Proses Pembelajaran, siswa mencoba berbagai strategi untuk menyelesaikan 
masalah sesuai dengan pengalamanya, dapat dilakukan secara perorangan 
maupun kelompok. Kemudian setiap siswa atau kelompok 
mempresentasikan hasil kerjanya didepan siswa atau kelompok lain dan 
 
 
 
 
siswa atau kelompok lain memberi tangggapan terhadap hasil kerja siswa 
atau kelompok penyaji. Guru mengamati jalannya diskusi kelas dan 
memberi tanggapan sambil mengarahkan siswa untuk mendapatkan strategi 
terbaik serta menemukan prinsip bersifat lebih umum. 
4. Penutup, setelah mencapai kesepakatan tentang strategi terbaik melalui 
diskusi kelas, siswa diajak menarik kesimpulan dari pelajaran saat itu. Pada 
akhir pertemuan siswa harus mengerjakan soal evaluasi dalam bentuk 
matematika formal. 
Moerland Dalam matematika realistik terdiri dari 4 langkah, yaitu 
matematika konkret, model konkret, matematika model formal dan matematika 
formal. Dimana membelajarkan matematika melalui hal-hal nyata yang ada di 
kehidupan kita sehari-hari. Dari hal-hal nyata tersebut kita dapat menemukan 
permasalahan matematikanya, lalu kita mulai memodelkan permasalahan 
tersebut. Selanjutnya kita mulai menggunakan notasi-notasi matematika, 
mengkonsepkan permasalahan tersebut secara matematika sampai akhirnya 
memodelkan dan menyelsaikan permasalahan tersebut secara formal. Dengan 
demikian konsep pembelajaran matematika akan lebih mengena dalam diri 
peserta didik. 
Cakupan matematika sebagai satu mata pelajaran memang sangat luas. 
Kemampuan matematika bukan hanya sekedar kemampuan menghitung atau 
menggunakan rumus, akan tetapi mencakup beberapa kompetensi yang 
menjadikan siswa tersebut mampu memahami tentang konsep dasar 
matematika. Sebagaimana diuraikan oleh Katagiri mengenai berpikir 
 
 
 
 
matematika yang meliputi tiga aspek yakni: (1) sikap matematika, (2) metode 
pemikirkan matematika, dan (3) konten matematika. Untuk dapat mempelajari 
matematika dengan baik sangat dibutuhkan kemampuan bahasa. Kemampuan 
berbahasa ini sangat berperan dalam proses memahami soal dan alur logika 
pikir dalam matematika. Selain itu, imajinasi dan kreativitas siswa juga sangat 
diperlukan dalam mempelajari matematika. Hal inilah yang memungkinkan 
pembelajaran matematika menjadi lebih menarik dan bermakna bagi siswa. 
Pembelajaran matematika merupakan suatu proses untuk menciptakan 
lingkungan belajar bagi siswa agar terkondisikan dalam belajar matematika. 
Pembelajaran matematika juga menggunakan suatu desain yang 
mengoptimalkan siswa dalam belajar matematika sehingga terciptalah belajar 
matematika yang optimal. 
Pembelajaran matematika di Sekolah Dasar, guru MI perlu memahami 
bagaimana karakteristik matematika. selain itu guru MI perlu juga mengetahui 
taraf perkembangan siswa MI sehingga mereka dapat mengajarkan matematika 
MI secara baik dengan mempertimbangkan karaktristik matematika.
Berdasarkan paparan di atas, pembelajaran matematika di kelas III MI 
merupakan suatu kegiatan yang memberikan kepada siswa untuk dibimbing 
dan menemukan kembali matematika dengan melakukannya. Pembelajaran 
matematika di kelas III MI harus sesuai dengan karakteristik siswa kelas III. 
Oleh karena itu pembelajaran matematika di kelas III MI bersifat pembelajaran 
realistik. Di dalam pembelajaran realistik guru perlu menyiapkan perencanaan 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa kelas III MI. Selain itu 
 
 
 
 
guru perlu menghubungkan pembelajaran matematika dengan kehidupan nyata 
di lingkungan sekitar siswa. Sehingga siswa lebih memahami materi 
pembelajaran. Pembelajaran matematika di MI memiliki tujuan dan fungsi 
tersendiri. 
Menurut Hudoyo fungsi dari pembelajaran matematika di MI adalah 
untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi dengan menggunakan 
bilangan dan simbol-simbol serta ketajaman penalaran yang dapat membantu 
memperjelas dan menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 
Simbol-simbol itu penting untuk membantu memanipulasi aturan-aturan 
dengan operasi yang ditetapkan. Simbolisasi menjamin adanya komunikasi dan 
mampu memberikan keterangan untuk membentuk suatu konsep baru. Konsep 
baru terbentuk karena adanya pemahaman terhadap konsep sebelumnya, 
sehingga matematika itu konsep-konsepnya tersusun secara hirarkis. Dengan 
demikian simbol-simbol itu dapat digunakan untuk mengkomunikasikan ide-
ide secara efektif dan efisien. Agar simbol-simbol itu berarti, kita harus 
memahami ide  yang terkandung di dalam simbol tersebut. 
Lenterak menyatakan ada beberapa tujuan pembelajaran matematika di 
MI. Tujuan tersebut antara lain (1) Mempersiapkan siswa agar sanggup 
menghadapi perubahan keadaan dalam kehidupan melalui latihan bertindak 
atas dasar pemikiran logis, rasional, kritis, cermat, jujur dan efektif; (2) 
Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola pikir 
matematika dalam kehidupan sehari-hari dalam mempelajari berbagai ilmu 
pengetahuan; (3) Menambah dan mengembangkan ketrampilan berhitung 
 
 
 
 
dengan bilangan sebagai alat dalam kehidupan sehari-hari; (4) 
mengembangkan pengetahuan dasar matematika dasar sebagai bekal untuk 
melanjutkan kependidikan menengah dan (5) membentuk sikap logis, kritis, 
kreatif, cermat dan disiplin. 
Berdasarkan paparan di atas pembelajaran matematika di kelas III MI 
Memiliki tujuan dan fungsi. Fungsi tersebut yaitu untuk mengembangkan 
kemampuan berkomunikasi dalam membandingkan pecahan sederhana melalui 
simbol-simbol yang tertulis pada media kartu pecahan. Selain itu tujuan 
pembelajaran matematika di kelas III MI antara lain Menambah dan 
mengembangkan ketrampilan membandingkan dengan bilangan sebagai alat 
dalam kehidupan sehari-hari dan mengembangkan pengetahuan dasar 
matematika dasar sebagai bekal untuk melanjutkan kependidikan menengah. 
Pada dasarnya, tugas utama seorang guru matematika adalah membantu 
siswanya mendapatkan informasi, ide-ide, keterampilan-keterampilan, nilai-
nilai, dan cara-cara berpikir serta cara-cara mengemukakan pendapat. 
Namun tugas yang paling utama dari para guru matematika di MI 
adalah membimbing para siswa tentang bagaimana belajar yang sesungguhnya 
serta bagaimana belajar memecahkan masalah sehingga hal-hal tersebut dapat 
digunakan di masa depan mereka, di saat mereka sudah meninggalkan bangku 
sekolah lalu terjun ke lapangan-lapangan kerja yang sesuai, sebagaimana 
dinyatakan Joyce Dkk berikut: 
" … the most important long-term outcome of instruction may be the students' 
increased capabilities to learn more easily and effectively in the future, both 
 
 
 
 
because of the knowledge and skill they have acquired and because they have 
mastered learning process." 
” hasil jangka panjang yang paling penting dari pengajaran mungkin adalah 
peningkatan kemampuan siswa untuk belajar lebih mudah dan efektif di masa 
depan, baik karena pengetahuan dan keterampilan yang mereka peroleh dan 
karena mereka telah menguasai proses belajar". 
D. Kurikulum Matematika Kelas III MI/SD 
Kurikulum merupakan bagian yang sangat penting untuk mencapai 
suatu tujuan pendidikan atau sebagai acauan bagi guru dalam melaksanakan III 
khususnya pada materi pecahan sebagai berikut: 
Tabel 2 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Bilangan 
3. Memahami pecahan 
sederhana dan penggu-
naannya dalam 
pemecahan masalah 
3.1  Mengenal  pecahan sederhana 
3.2  Membandingkan pecahan sederhana 
3.3  Memecahkan masalah yang berkaitan 
dengan pecahan sederhana 
 
Geometri dan 
Pengukuran 
4.  Memahami unsur dan 
sifat-sifat bangun datar 
sederhana 
4.1  Mengidentifikasi berbagai bangun datar 
sederhana menurut sifat atau unsurnya 
4.2  Mengidentikasi berbagai jenis dan besar 
sudut 
 
5.  Menghitung keliling, 
luas persegi dan 
persegi panjang, serta 
penggunaannya  dalam 
pemecahan masalah 
5.1  Menghitung keliling persegi dan persegi 
panjang 
5.2  Menghitung luas persegi dan persegi 
panjang 
5.3  Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan keliling, luas persegi dan persegi 
panjang 
 
 
 
 
E. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil dari pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.
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Belajar merupakan suatu kewajiban yang mesti dilakukan oleh setiap manusia 
terutama seorang muslim, sesuai hadist rasulullah: mencari ilmu itu wajib bagi 
setiap muslim laki-laki dan perempuan di mulai dari ayunan sampai liang lahat. 
Sejalan dengan hal tersebut di atas allah berfirman dalam Qur'an Surat 
Al-Mujadilah ayat 11  : 
َاهَُّيأَٰٓ  َي  ٍَ يِرَّنٱ  ِيف ْاىُحََّسَفت ۡىَُكن َمِيق اَذِإ ْا َُٰٓىَُياَء ِِسه  َج ًَ ۡنٱ  َف ْاىُحَسۡفٱ  ِحَسَۡفي ُ َّللّٱ   ۡىَُكن  اَِذإَو
 َميِق ْاوُزُشَٱ  َف ْاوُزُشَٱ  َِعفَۡسي ُ َّللّٱ  ٍَ يِرَّنٱ  َو ۡىُكُِي ْاُىَُياَء ٍَ يِرَّنٱ  ْاُىتُوأ َىۡهِعۡنٱ  َو ٖۚ ت  َجَزَد ُ َّللّٱ 
 ٞسيِبَخ ٌَ ُىه ًَ َۡعت ا ًَ ِب١١  
  
Artinya : hai orang orang yang beriman apa bila dikatakan kepadamu: 
"berlapang-lapanglah dalam majelis"' maka lapangkanlah maka allah 
akan memberi kelapangan untukmu dan apa bila dikatakan "berdirilah 
kamu" maka berdirilah niscaya allah akan meninggikan orang yang 
beriman diantara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat.dan allah mengetahui apa yang tidak kamu ketahui. 
(Q.S. Al-Mujadilah :11) 
 
Sesuai ayat diatas dapat di tarik kesimpulan bahwa menuntut ilmu itu 
sangatlah penting bagi manusia untuk mengatahui apa yang belum tahu dan 
mengembangkan apa yang sudah di ketahui demi  mewujudkan manusia yang 
manusiawi (insan Kamil). Pendidikan juga sebagai bentuk usaha 
mendewasakan diri serta bermanfaat untuk diri sendiri dan orang lain. 
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 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinnya, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2014), h. 2. 
 
 
 
 
Sejalan dengan yang di tegaskan Allah dalam firmannya Quran Surat 
Ar-rad ayat 11. 
ۥَُهن  ِِهفۡهَخ ٍۡ ِيَو ِهۡيََدي ٍِ َۡيب ٍۢ ِّي ٞت  َبِّقَعُيۦ  َُه ُىَظفَۡحيۥ  ِسَۡيأ ٍۡ ِي هِ َّللّٱ  ٌَّ ِإ َ َّللّٱ  ٍوَۡىِقب اَي ُسِّيَُغي َلَ
 َداََزأ َٰٓاَِذإَو هۡىِهُِسفََِأب اَي ْاوُسِّيَُغي  ىَّتَح ُ َّللّٱ  َُهن َّدَسَي ََلَف اٗء َٰٓىُس  وَۡىِقبٖۥۚ  ٍ ِّي ُىَهن اَيَو ِِهَوُدۦ 
 ٍلاَو ٍِي١ 
Artinya : Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas 
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan 
sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada 
diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan 
terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan 
sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. (Q.S. Ar-rad 
:11).
13
 
 
Belajar itu sendiri memiliki makna suatu kegiatan perubahan tingkah 
laku menjadi lebih baik dari sebelumnnya. Hadirnya pendidikan sebagai wadah 
pembentuk kepribadian dan akhlak yang lebih baik sehingga menjadi menusia 
yang berguna bagi agama, nusa dan bangsa. Bukan suatu hal yang mudah 
untuk menjadi lebih baik, dibutuhkan usha yang sungguh sunggu untuk 
menjadi pribadi yang lebih baik, allah tidak akan mengubah nasib suatu kamu 
kalu ia tidak merubahnnya sendiri sesuai dengan usahannya masing masing 
tentu tak lepas dari pertolongan dan hidayah Allah.  
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Abdurahman mengemukakan hasil belajara adalah kemampuan yang di 
peroleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Hasil belajar matematika adalah 
kemampuan siswa dalam menguasai materi pokok pembelajaran matematika 
setelah mengikuti pembelajaran secara priodik di dalam kelas.
14
 Hasil belajar 
merupakan sebuah hasil pencapaian peserta didik dari setiap usaha belajar yang 
dilakukan dalam bentuk nilai dan angka.
15
Sehingga dapat di ambil kesimpulan 
bahwa hasil belajar merupakan sebuah pencapaian siswa atau peserta didik dari 
setiap tingkah laku pada peroses pembelajaran yang mencakup ranah kognitif, 
afektif dan pisikomotorik. Oleh sebab itu, penilaian hasil belajar merupakan 
suatu yang di harapkan untuk mengetahuai keberhasilan dari setiap usaha 
belajar yang dilakukan peserta didik apakah telah memehami atau menguasai 
materi yang di sampaiakn guru atau belum.  
Hasil belajar merupakan sebuah nilai-nilai, kertampilan, pengertian-
pengertian, tingkah laku, apresiasi atau penghargaan dan ketrampilan yang di 
miliki peserta didik. Yang merujuk pada pemikiran Gagne, hasil belajar yaitu: 
a. Informasi verbal yaitu sebuah pengetahuan yang berpusat pada penguasaan 
bahas, secara lisan maupun tulisan. Kemampan yang bersifat spesifik dari 
sebuah rangsangan spesifik. Berupa kemampuan yang tidak perlu 
memanipulasi simbol, pemecahan maslah ataupun aturan.  
                                                             
14 Sambi, Penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching Untuk Meningkatkan Hasil 
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November 2016.h. 370. 
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b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan 
lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan 
mengategorisasi, kemampuan analitis-sinteksis fakta-konsep dan 
mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. Keterampilan intelektual 
merupakan kemampuan melakukan aktivitas kognitif bersifat khas. 
c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas 
kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan 
kaidah dalam memecahkan masalah. 
d. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak 
jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme 
gerak jasmani. 
e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 
penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan 
menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan 
kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar perilaku.
16
 
Menurut Bloom, hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, 
dan psikomotorik. Domain kognitif adalah knowledge (pengetahuan, ingatan), 
comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh), application 
(menerapkan), analysis (menguraikan, menentukan hubungan), synthesis 
(mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan baru), dan 
evaluation (menilai).
17
 Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar salah satunya adalah ranah kognitif yaitu berupa kemampuan 
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pengetahuan, pemahaman, menerapkan, menilai, menguraikan atau 
menjelaskan serta merencanakan. 
 Ranah Afektif adalah receiving (sikap menerima), valuing (nilai), 
responding ( respon), organization (organisasi), carakterization (karakter). 
Ranah pisikomotor yaitu initiatory, preroutine, dan rountinized. Ranah 
pisikomotorik ini mencakup pada nilai ketrampilan produktif, teknik, sosial, 
fisik, intelektual dan menegerial. Sedangkan menurut, Lingrend hasil dari 
setiap pembelajaran mencakup pada kecakapan, informasi sikap dan 
pengertian. Yang harus diketahui secara mendalam bahwa hasil belajar 
merupakan perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya mengarah pada 
satu aspek kopetensi saja. Artinya, setiap hasil belajar menurut para pakar 
didunia pendidikan tidak hanya mengarah pada fragmantisme atau terpisah 
melainkan seca keseluruhan atau komperhensif. 
2. Hasil Belajar Ranah Kognitif 
Ranah kognitif ialah ranah yang mengarah pada proses mental dalam 
pembelajaran yang meliputi paling rendah ialah pengetahuan dan yang paling 
tinggi ialah evaluasi. Ranah kognitif memiliki enam tingkatan yang tidak bisa 
dipisahkan dari yang paling rendah (pengetahuan) sampai yang tertinggi ialah 
evaliasi, menurut S Bloom mengemukakan hasil belajar memiliki tiga ranah 
yaitu ranah kognitif, afektif, dan pisikomotor, sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
a. Ranah Kognitif (Knowledge) 
Pengetahuan (Knowledge) di sisni diartikan sebagai kemampuan 
menguasai materi, menghafal, mengingat kembali dandapat mengulang 
kembali pengetahuan yang di peroleh dalam proses pembelajaran. 
b. Ranah Pemahaman (Komprehensition) 
Ranah pemahaman ini yang dimaksut ialah kemampuan untuk menfsirkan, 
mengartikan, menerjemahkan, dan dapat menjelaskan menggunakan 
kemampuan sendiri atau bahasa sendiri yang lebih sederhana akan tetapi 
tidak mengubah maksut dan tujuan yang dicapai. 
c. Ranah Penerapan (Application) 
Penerapan ialah kemampuan yang dilakuan memecahkan masalah secara 
mandiri yang ada dikehidupan sehari-hari menggunakan kemampuan yang 
dimiliki atau di peroleh. 
d. Ranah Analisa (Analysis) 
Ranah analisa ialah mencakup kemampuan untuk menganalisa dan 
menyusun secara sistematis sehingga mudah dipahami atau di mengerti. 
e. Ranah Sintesis (Synthesis) 
Sintesis ialah kemampuan menyusun suatu pengetahuan  atau mengaitkan 
berbagai elemen sehingga menjadi suatu pola baru. Tanpa mengurai atau 
menghilangkan unsur-unsur yang sudah ada (pengembangan). 
f. Ranah Evaluasi (evaluation) 
Evaluasi merupakan tahap akhir yang di lakuan guna mendapatkan 
kesimpulan dari berbagai pengetahuan  yang di ketahui menjadi kesatuan 
 
 
 
 
yang utuh sehingga menjadikan suatu pemikiran atau keputusan yang tepat 
berdasarkan kemampuan yang dimilikinya.   
3. Faktor yang Mempengaruhi  Hasil Belajar 
a. Aktivitas siswa 
Artha menyatakan bahwa aktivitas merupakan prinsip yang sangat 
penting dalam interaksi belajar mengajar. Ia juga menyatakan selama proses 
belajar mengajar berlangsung, siswa tidak hanya mendengarkan sejumlah teori-
teori secara pasif, melainkan siswa harus terlibat secara aktif dan sungguh-
sungguh dalam semua kegiatan pembelajaran (yaitu mendengarkan, menulis, 
diskusi, praktek, dan lain-lain). Aktivitas-aktivitas siswa selama kegiatan 
pembelajaran menurut Pramono adalah berupa pengajuan pertanyaan, 
perumusan masalah, pengerjaan tugas-tugas,  serta latihan. 
Menurut Rusyan jenis-jenis aktivitas belajar dengan mengutamakan 
proses mental sebagai berikut: 
1) visual activities, seperti membaca, memperhatikan gambar demontrasi, 
percobaan, mengamati pekerjaan orang lain, 
2) oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, 
mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi dan 
sebagainya, 
3)  listening activities, seperti mendengarkan uraian, percakapan, diskusi, 
pidato, dan sebagainya, 
4) writing activities, seperti menulis cerita, karangan, laporan, tes, angket, 
menyalin dan sebagainya, 
 
 
 
 
5) drawing activities,  seperti menggambar, membuat grafik, peta, diagram, 
pola dan sebagainya, 
6) motor activities, seperti melakukan percobaan, membuat konstruksi, model, 
mereparasi, bermain, memelihara binatang dan sebagainya, 
7) emotional activities, seperti menaruh minat, merasa bosan, gembira, berani, 
senang, gugup dan sebagainya. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
aktivitas siswa selama pelaksanaan pembelajaran meliputi :  
a. Mendengarkan penjelasan guru 
b. Membaca buku siswa dan LKS 
c. Mengerjakan LKS/mempergunakan alat peraga/menulis yang relevan dengan 
KBM. 
d. Mendengarkan, memperhatikan, menjawab. menanggapi pertanyaan guru 
atau teman, 
e. Bertanya kepada guru/teman. 
f. Perilaku yang tidak relevan dalam KBM. 
Aktivitas pada butir (a) merupakan aktivitas pasif dalam pembelajaran. 
Karena siswa hanya menerima respon yang diberikan/dianjurkan guru. Sedang 
aktivitas pada butir b, c, d  dan e merupakan aktivitas aktif. Karena siswa tidak 
hanya dilibatkan secara mental, tetapi siswa menunjukan kegiatan-kegiatan 
jasmani, seperti diskusi atau memecahkan masalah. Aktivitas butir f 
merupakan aktivitas yang menyimpang/negatif, yang mungkin terjadi dalam 
setiap pembelajaran, sehingga dalam penelitian dimunculkan sebagai indikator. 
 
 
 
 
b. Kemampuan  guru mengelola pembelajaran 
Hudojo menyatakan penguasaan materi dan cara penyampaiannya 
merupakan syarat yang tidak dapat ditawar lagi bagi para pengajar matematika. 
Seorang pengajar matematika yang tidak menguasai materi matematika yang 
diajarkan, tidak mungkin mengajar matematika dengan baik. Demikian pula 
seorang seorang pengajar yang tidak menguasai berbagai cara penyampaian 
dapat menimbulkan kesulitan peserta didik dalam memahami matematika. Jika 
salah satu hal ini terjadi, berarti proses belajar matematika tidak berlangsung 
efektif.  
Menurut Ali bahwa syarat yang perlu dimiliki guru antara lain : a) 
penguasaan materi, b) kemampuan menerapkan prinsip-prinsip psikologis, c) 
kemampuan menyelenggarakan proses mengajar belajar, dan d) kemampuan 
menyesuaikan diri dengan berbagai situasi. Kemudian Soedjadi, menyatakan 
bahwa kunci penting yang harus diketahui guru matematika adalah lebih kreatif 
dalam pembelajaran yang dilakukan, meskipun dalam mengajarkan bahan yang 
sama dan lebih kreatif  dalam merencanakan pembelajaran. 
Berdasarkan pendapat di atas, kemampuan guru selama pelaksanaan 
pembelajaran merupakan salah satu syarat yang perlu dimiliki seorang guru. 
Menurut Abdurrahman, hal-hal yang perlu diperhatikan mengenai kemampuan 
guru dalam mengelola pembelajaran  meliputi: (a) Pendahuluan (menjelaskan 
materi yang akan dibahas, memotivasi/membangkitkan minat siswa, 
memberikan petunjuk-petunjuk sebelum siswa mengerjakan LKS), (b). 
Kegiatan Inti (mengkomunikasikan tujuan pembelajaran, pemberian masalah, 
 
 
 
 
membimbing siswa memahami masalah, membimbing siswa mengembangkan 
kegiatan/data, membimbing siswa menyusun data, membimbing siswa 
menambah data, membimbing siswa menemukan konsep/prinsip, membimbing 
siswa menerapkan konsep) (c) Penutup (memberikan tugas yang relevan), (d). 
Pengelolaan waktu, (e)  Suasana Kelas (antusias siswa dan antusias guru). 
c. Faktor strategi  mengajar 
Winataputra, dkk, mengemukakan bahwa strategi pembelajaran adalah 
siasat atau keseluruhan aktivitas yang dilakukan oleh guru untuk menciptakan 
suasana belajar mengajar yang kondusif bagi tercapainya tujuan 
pembelajaran.
18
  Selanjutnya dikatakan bahwa dalam pembelajaran 
matematika hendaklah dipilih strategi pembelajaran yang dapat melibatkan 
siswa secara aktif. Keaktifan siswa itu tidak saja pada keterampilan 
mengerjakan soal sebagai aplikasi dari konsep-konsep matematika yang telah 
dipelajarinya, melainkan perlu lebih mementingkan pemahaman pada proses 
terbentuknya konsep.  
Jadi strategi yang dimaksud di sini adalah siasat atau keseluruhan 
aktivitas yang dilakukan oleh guru untuk menciptakan suasana pembelajaran 
yang siswa sendiri memahami dan mengkontruksi suatu konsep atau 
pengetahuan di bawah bimbingan guru . Pelaksanaan strategi pembelajaran 
seperti yang dimaksudkan di atas, salah satunya adalah dengan menerapkan 
pembelajaran sambil bermain. 
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d. Perangkat pembelajaran. 
Perangkat pembelajaran matematika yang sesuai sangat penting dalam 
upaya untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika. Selain itu perangkat 
pembelajaran dapat memberikan kemudahan bagi siswa untuk belajar. Slavin 
mengemukakan bahwa agar pembelajaran dapat terlaksana dengan baik, siswa 
perlu diberi kegiatan yang berisi pertanyaan atau tujuan yang direncanakan 
untuk dikerjakan. Sehubungan dengan penelitian ini, sekumpulan perangkat 
pembelajaran yang dimaksudkan adalah Rencana Pembelajaran (RP),  Buku 
Siswa, Lembar Kegiatan Siswa (LKS), dan tes hasil belajar (THB). 
Keempat faktor tersebut di atas, adalah faktor yang sangat berpengaruh 
terhadap hasil belajar. Salah satu hal yang perlu diperhatikan adalah, ketika 
seorang guru telah memilih pembelajaran yang sesuai untuk mengajarkan suatu 
materi, maka diperlukan perangkat yang sesuai untuk pembelajaran yang 
dipilih tersebut. Dengan tersedianya perangkat pembelajaran yang sesuai 
memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran sehingga diharapkan 
dapat memperoleh hasil yang baik. Demikian juga untuk melaksanakan 
pembelajaran materi kesebangunan dengan penemuan terbimbing diperlukan 
perangkat yang sesuai.
19
 
F. Penelitian yang Relevan 
Penulis didalam peroposal ini sebelumnya melakukan penelaahan 
terhadap beberapa penelitian yang berhubungan dengan judul yang diambil 
atara lain: 
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2016.h.86. 
 
 
 
 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Wiji Astutik pada tahun 2015 dengan judul 
“Model Quantum Learning untuk meningkatkan hasil belajar pecahan di SDN 
Patungrejo Kutorejo Mojokerto tahun ajaran 2015/2016”. Hasil penelitian ini 
adalah hasil belajar Matematika yang menggunakan model pembelajaran 
Quantum Lerning dapat meningkatkan aktifitas dan hasil belajar peserta didik. 
2. Penelitian yang dilakuan oleh Nuryati pada tahun 2015 dengan judul 
“Penerapan model pembelajaran Quantum Learning untuk meningkatkan hasil 
belajar IPA siswa kelas V SD Negeri 24 Pekanbaru tahun ajaran 2015/2016”. 
Hasil penelitian ini adalah berjalan dengan baik dan lancar siswa sangat 
antusias dalam pembelajaran ini dan hasil belajar siswa menjadi meningkat. 
G. Kerangka Berfikir 
Salah satu masalah dalam pembelajaran Matematika di MI Daarul 
Maarif Banjar Negeri Kecamatan Natar Lampung Selatan adalah rendahnya 
hasil belajar. Penggunaan model pembelajaran yang sesuai erat kaitan dengan 
hasil belajar yang baik. 
Model pembelajaran quantum learning yang digunakan bertujuan untuk 
melihat sejauh mana kemampun berkerja kelompok dan mendorong kerja 
kelompok yang baik dan efesien. Sehingga kelompok dapat belajar bahwa 
pembagian tugas lebih produktif daripada menduplikasi tugas. 
Untuk mengatasai permasalah peserta didik guru diharapkan mampu 
menjadikan peserta didik sebagai objek belajar dan guru mampu menjadi 
fasilitator, motivator, dan organisator untuk peserta didik. Model pembelajaran 
quantum learning merupakan salah satu model pembelajaran yang dianggap 
 
 
 
 
cocok untuk pembelajaran  Matematika pada materi pecahan. Guna 
meningkatkan kenyamanan dan menyenangkan dalam proses blajar mengajar. 
Model pembelajaran quantum learning dapat mengajak siswa untuk 
membangun kerangka berfikir yang logis dengan mengunakan pola pikir 
matematis,
20
 artinya dengan pemilihan model pembelajaran ini akan 
mempunyai tambahan manfaat pada perkembangan pengetahuan dan 
pemahaman siswa terhadap konsep penting matematika.
21
 
Berdasarkan pembahasan di atas terdapat pengaruh model pembelajaran 
quantum learning, maka semakin baik pula hasil pembelajaran  Matematika 
peserta didik di sekolah. Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka berfikir 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4.  
Bagan Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
Pembelajaran matematika di  
MI Daarul Ma'arif (student 
center) 
Kenyataanya : 
Masih teacer center 
Menyebabkan : 
Hasil belajar matematika 
pada materi pecahan 
rendah 
Solusinya: 
Menggunakan media mainan 
lingkaran milenium untuk 
mengenal pecahan dalam 
permainan  
Manfaat media lingkaran 
milenium: 
- Meningkatkan pemahaman 
peserta didik tentang 
pecahan dengan 
menyenangkan 
- Meningkatkan hasil belajar 
peserta didik 
- Meningkatakan antusiasme 
peserta didik 
Hasil  
Hasil belajar matematika 
materi pecahan meningkat 
dan antusias peserta didik 
dalam pembelajaran 
meningkat. 
 
 
 
 
H. Hipotesis Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa hipotesis adalah 
sebagai suatu jawaban sementara terhada beberapa persoalan sebelum 
dilakukannya pengumpulan data.
22
 Dari pernyataan tersebut dapat ditarik 
kesimpulan bahwa hipotesis ialah jawaban  yang sifatnya baru sementara dari 
suatu masalah yang  akan diujikan kebenarannya melalui sebuah penelitian 
yang dianalisis berdasarkan uraian diatas maka penulis mengajukan beberapa 
hipotesis sebagai berikut: 
1. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang di 
hadapi dan akan dicari solusinya, yang dirumuskan atas dasar sebuah pengaruh, 
pengalaman dan logika yang akan diuji kebenaranya melalui penelitian yang 
akan dilakukan.
23
 Hipotesis dari penelitian ini adalah  ada pengaruh model 
pembelajaran quantum learning terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas 
III MI Daarul Ma‟arif Banjar Negeri Kecamatan Natar Lampung Selatan. 
2. Hipotesis Statistik 
Hipotesis statistik merupakan salah satu pernyataan yang berkaitan 
dengan populasi (parameter) yang nanti akan di uji kebenerannya melalui data 
yang di peroleh dari sempel (statistik). Parameter merupakan ukuran yang 
berkaitan dengan populasi. Dan statistik dapat diartikan sebagai ukuran yang 
berkaitan dengan sempel. Hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 
                                                             
22
  Iskandar, Metodelogi Penelitian Pendidikan dan Sosial, (jakarta: Referensi, 2014). h. 
57. 
23  Ibid, h. 179. 
 
 
 
 
H0 : µ1 = µ2 (Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran  quantum learning 
terhadap hasil belajar Matematika peserta didik). 
H1 : µ1 ≠ µ2 (Terdapat pengaruh model pembelajaran quantum learning 
terdapat hasil belajar matematika peserta didik). 
Keterangan : 
µ1 :  rata-rata hasil belajar Matematika kelas yang menggunakan model 
pembelajaran quantum learning. 
µ2: rata – rata hasil belajar Matematika dari kelas yang menggunakan 
pembelajaran konvensional.  
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